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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan adaptif berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pelatihan adaptif berbasis AI dirancang untuk menyediakan 
pengalaman belajar yang personal dengan menyesuaikan tingkat kesulitan dan konten materi berdasarkan kebutuhan individu siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment dengan desain pretest-posttest control group. Data dikumpulkan melalui 
tes hasil belajar, angket persepsi siswa, dan wawancara mendalam. Partisipan terdiri dari siswa SMK jurusan teknik, yang dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan berbasis AI 
mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pelatihan 
konvensional. Secara khusus, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan pada aspek kognitif, aplikasi, dan motivasi belajar. 
Selain itu, siswa memberikan tanggapan positif terhadap implementasi teknologi AI, mencatat bahwa pendekatan ini meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan 
infrastruktur teknologi di beberapa sekolah dan resistensi awal terhadap penggunaan teknologi baru. Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan literasi teknologi, pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi, dan evaluasi jangka 
panjang terhadap efektivitas pelatihan berbasis AI. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi inovasi pendidikan di SMK untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berkembang. 

Kata kunci: Pelatihan Adaptif; Artificial Intelligence; Hasil Belajar; Sekolah Menengah Kejuruan; Pendidikan Berbasis Teknologi. 

Abstract-This study aims to analyze the effectiveness of Artificial Intelligence (AI)-based adaptive training in improving student 
learning outcomes in Vocational High Schools (SMK). AI-based adaptive training is designed to provide a personalized learning 
experience by adjusting the level of difficulty and content of the material based on the individual needs of students. The research method 
used is a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design. Data were collected through learning outcome tests, student 
perception questionnaires, and in-depth interviews. Participants consisted of vocational high school students majoring in engineering, 
who were divided into experimental and control groups. The results showed that students who took AI-based training experienced a 
significant increase in learning outcomes compared to the control group using conventional training methods. Specifically, the 
experimental group showed improvements in cognitive aspects, applications, and learning motivation. In addition, students responded 
positively to the implementation of AI technology, noting that this approach increased their understanding and engagement in learning. 
However, this study also identified challenges such as limited technological infrastructure in some schools and initial resistance to the 
use of new technologies. Therefore, this study recommends increasing technological literacy, developing technology-based education 
policies, and long-term evaluation of the effectiveness of AI-based training. The results of this study contribute to educational 
innovation in vocational schools to prepare students to face the challenges of the ever-evolving world of work. 

Keywords: Adaptive Training; Artificial Intelligence; Learning Outcomes; Vocational High Schools; Technology-Based Education.	

1. PENDAHULUAN	
Pendidikan	di	era	digital	menghadapi	berbagai	tantangan	baru	yang	memengaruhi	cara	pembelajaran	dirancang	
dan	diimplementasikan.	Khususnya	pada	Sekolah	Menengah	Kejuruan	(SMK),	lembaga	pendidikan	ini	memegang	
peranan	penting	dalam	mempersiapkan	tenaga	kerja	yang	terampil,	baik	secara	teknis	maupun	nonteknis,	untuk	
memenuhi	kebutuhan	dunia	kerja	yang	semakin	kompleks.	Sebagai	institusi	yang	fokus	pada	pendidikan	vokasi,	
SMK	dituntut	untuk	menghasilkan	lulusan	yang	tidak	hanya	memahami	teori,	tetapi	juga	mampu	mengaplikasikan	
keterampilan	mereka	secara	praktis	di	lingkungan	kerja.	Namun,	pendekatan	pembelajaran	tradisional	yang	sering	
digunakan	 di	 banyak	 SMK	 cenderung	 bersifat	 seragam	 dan	 kurang	 Tleksibel	 dalam	menyesuaikan	 kebutuhan	
individu	 siswa.	 Hal	 ini	 menjadi	 salah	 satu	 kendala	 utama	 yang	menghambat	 peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa	
(Sadikin	&	Hamid,	2021).	

Teknologi	 kecerdasan	 buatan	 (ArtiTicial	 Intelligence/AI)	 memberikan	 peluang	 besar	 untuk	 mengatasi	
tantangan	 ini.	 AI	 dapat	 digunakan	 untuk	menciptakan	 sistem	pelatihan	 adaptif	 yang	 dirancang	 secara	 khusus	
untuk	memenuhi	kebutuhan	belajar	individu	siswa.	Dengan	memanfaatkan	algoritma	pembelajaran	yang	canggih,	
sistem	berbasis	AI	mampu	menganalisis	data	belajar	siswa	secara	real-time,	menyesuaikan	materi	pembelajaran	
sesuai	 dengan	 tingkat	 pemahaman,	 gaya	 belajar,	 dan	 kecepatan	 masing-masing	 siswa	 (Hwang	 et	 al.,	 2020).	
Misalnya,	 siswa	 dengan	 kemampuan	 akademik	 lebih	 rendah	 dapat	 diberikan	 latihan	 tambahan	 yang	 bersifat	
remedial,	sedangkan	siswa	dengan	kemampuan	lebih	tinggi	dapat	diberikan	materi	yang	lebih	menantang.	Dengan	
pendekatan	 ini,	AI	 tidak	hanya	meningkatkan	eTisiensi	pembelajaran	tetapi	 juga	mendorong	keterlibatan	siswa	
secara	aktif	dalam	proses	belajar.	

Dalam	 konteks	 pendidikan	 di	 Indonesia,	 implementasi	 teknologi	 berbasis	 AI	masih	 tergolong	 baru	 dan	
menghadapi	 berbagai	 tantangan.	 Beberapa	 tantangan	 utama	meliputi	 keterbatasan	 infrastruktur	 teknologi	 di	
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sekolah,	kurangnya	pelatihan	bagi	guru	untuk	mengoperasikan	teknologi	baru,	serta	resistensi	siswa	dan	pendidik	
terhadap	 perubahan	metode	 pembelajaran	 (Kurniawati	 &	 Puspitasari,	 2022).	 Meskipun	 demikian,	 potensi	 AI	
untuk	merevolusi	sistem	pendidikan,	khususnya	di	SMK,	tidak	dapat	diabaikan.	Teknologi	ini	dapat	menjadi	solusi	
strategis	 untuk	 mengatasi	 keterbatasan	 metode	 pembelajaran	 tradisional	 yang	 seringkali	 kurang	 responsif	
terhadap	kebutuhan	siswa.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	efektivitas	pelatihan	adaptif	berbasis	AI	dalam	meningkatkan	hasil	
belajar	siswa	SMK.	Dalam	hal	ini,	sistem	pelatihan	adaptif	tidak	hanya	berfokus	pada	peningkatan	kemampuan	
kognitif	 siswa,	 tetapi	 juga	pada	pengembangan	keterampilan	praktis	yang	relevan	dengan	dunia	kerja.	Dengan	
menggunakan	pendekatan	ini,	diharapkan	hasil	belajar	siswa	tidak	hanya	meningkat	secara	signiTikan,	tetapi	juga	
lebih	relevan	dengan	kebutuhan	industri	modern	yang	terus	berkembang.	
Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 berusaha	 untuk	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 pengembangan	 model	
pembelajaran	 berbasis	 teknologi	 yang	 dapat	 diimplementasikan	 secara	 luas	 di	 berbagai	 institusi	 pendidikan.	
Dengan	pendekatan	pelatihan	adaptif	berbasis	AI,	pembelajaran	diharapkan	dapat	menjadi	lebih	inklusif,	di	mana	
setiap	siswa	memiliki	kesempatan	yang	sama	untuk	mencapai	potensi	maksimal	mereka.	Hal	ini	sejalan	dengan	
visi	pendidikan	nasional	untuk	menciptakan	generasi	yang	kompeten,	kreatif,	dan	siap	menghadapi	 tantangan	
global.	

Di	 sisi	 lain,	 pelaksanaan	 pelatihan	 adaptif	 berbasis	 AI	 memerlukan	 perencanaan	 yang	 matang	 dan	
pengawasan	yang	ketat.	Salah	satu	aspek	penting	yang	harus	diperhatikan	adalah	desain	sistem	AI	 itu	sendiri.	
Sistem	 ini	harus	dirancang	agar	mampu	mengenali	kebutuhan	spesiTik	 siswa	dengan	akurasi	 tinggi.	 Selain	 itu,	
efektivitas	sistem	ini	juga	sangat	bergantung	pada	kualitas	data	yang	digunakan	sebagai	input.	Data	yang	kurang	
akurat	atau	tidak	lengkap	dapat	menyebabkan	sistem	memberikan	rekomendasi	pembelajaran	yang	kurang	sesuai	
dengan	kebutuhan	siswa.	Oleh	karena	itu,	pengelolaan	data	menjadi	salah	satu	faktor	kunci	keberhasilan	dalam	
implementasi	pelatihan	adaptif	berbasis	AI.	

Tidak	 kalah	 penting,	 keberhasilan	 implementasi	 teknologi	 ini	 juga	membutuhkan	 kolaborasi	 yang	 erat	
antara	berbagai	pemangku	kepentingan,	 termasuk	guru,	siswa,	pengembang	teknologi,	dan	pembuat	kebijakan	
pendidikan.	Guru,	misalnya,	memiliki	peran	penting	dalam	memastikan	bahwa	sistem	AI	digunakan	secara	optimal	
dan	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran.	Sebagai	fasilitator,	guru	juga	perlu	mendapatkan	pelatihan	khusus	untuk	
memahami	cara	kerja	teknologi	AI	dan	bagaimana	mengintegrasikannya	ke	dalam	proses	pembelajaran.	Di	sisi	
lain,	siswa	juga	harus	diberikan	pemahaman	tentang	manfaat	teknologi	ini	agar	mereka	dapat	memanfaatkannya	
secara	maksimal.	

Secara	 global,	 penelitian	 tentang	 implementasi	 AI	 dalam	 pendidikan	 telah	 menunjukkan	 hasil	 yang	
menjanjikan.	Beberapa	studi	di	negara-negara	maju,	misalnya,	menemukan	bahwa	penggunaan	teknologi	adaptif	
berbasis	AI	dapat	meningkatkan	eTisiensi	pembelajaran	hingga	30%	dibandingkan	dengan	metode	tradisional	(Xu	
et	 al.,	 2019).	 Temuan	 ini	memberikan	 dasar	 yang	 kuat	 bagi	 pengembangan	 penelitian	 lebih	 lanjut	 di	 konteks	
Indonesia,	khususnya	di	SMK	yang	memiliki	karakteristik	pembelajaran	yang	 lebih	aplikatif	dan	 terfokus	pada	
keterampilan	kerja.	

Penelitian	ini	tidak	hanya	relevan	secara	akademis,	 tetapi	 juga	memiliki	dampak	praktis	yang	signiTikan.	
Dengan	mengintegrasikan	teknologi	AI	ke	dalam	sistem	pendidikan,	SMK	dapat	menjadi	lebih	adaptif	terhadap	
perubahan	 kebutuhan	 industri.	 Selain	 itu,	 pendekatan	 ini	 juga	 dapat	 membantu	 mengurangi	 kesenjangan	
pendidikan,	di	mana	siswa	dengan	kemampuan	berbeda	dapat	belajar	sesuai	dengan	kecepatan	dan	gaya	mereka	
masing-masing.	Dengan	demikian,	pelatihan	adaptif	berbasis	AI	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	pembelajaran,	
tetapi	juga	sebagai	strategi	untuk	menciptakan	ekosistem	pendidikan	yang	inklusif	dan	berkelanjutan.	

Lebih	jauh,	penelitian	ini	diharapkan	dapat	menjadi	acuan	bagi	pengembangan	kebijakan	pendidikan	yang	
lebih	inovatif.	Dalam	era	di	mana	teknologi	terus	berkembang	dengan	cepat,	pendidikan	harus	mampu	beradaptasi	
agar	tidak	tertinggal.	Oleh	karena	itu,	adopsi	teknologi	seperti	AI	tidak	hanya	harus	dipandang	sebagai	pelengkap,	
tetapi	sebagai	komponen	inti	dalam	transformasi	pendidikan.	Dengan	pendekatan	yang	tepat,	teknologi	ini	dapat	
menjadi	katalisator	bagi	peningkatan	kualitas	pendidikan	di	Indonesia.	

Secara	keseluruhan,	penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menjawab	kebutuhan	mendesak	akan	 inovasi	dalam	
sistem	pendidikan	di	SMK.	Dengan	fokus	pada	pelatihan	adaptif	berbasis	AI,	penelitian	ini	tidak	hanya	mencoba	
memberikan	solusi	terhadap	permasalahan	pembelajaran	yang	ada,	tetapi	juga	berkontribusi	dalam	membangun	
masa	 depan	 pendidikan	 yang	 lebih	 inklusif,	 efektif,	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 zaman.	 Kontribusi	 dari	
penelitian	ini	diharapkan	dapat	menginspirasi	perubahan	yang	lebih	besar	dalam	sistem	pendidikan	di	Indonesia,	
khususnya	dalam	mempersiapkan	generasi	muda	untuk	menghadapi	tantangan	global	di	masa	depan.	

2. METODE	PELAKSANAAN	
2.1 	Metode	Pelaksanaan	
Pada	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini,	prosedur	dirancang	secara	terstruktur	dengan	mempertim	
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bangkan	 kebutuhan	 siswa	dan	pendekatan	 berbasis	 teknologi	 adaptif.	 Berikut	 adalah	 tahapan	 yang	 dilakukan	
dalam	kegiatan	pengabdian	masyarakat	yaitu:	
a. Persiapan	

Tahap	 persiapan	 dimulai	 dengan	 perencanaan	 yang	 matang	 untuk	 memastikan	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	dapat	berjalan	sesuai	dengan	rencana.	Dalam	tahap	ini,	mengidentiTikasi	tujuan	utama	kegiatan	
pengabdian	 masyarakat,	 merancang	 sistem	 pelatihan	 adaptif	 berbasis	 ArtiTicial	 Intelligence	 (AI),	 serta	
menyusun	 instrumen	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat.	 Sistem	 AI	 yang	 dirancang	 bertujuan	 untuk	
menyesuaikan	materi	 pembelajaran	dengan	 kebutuhan	 individu	 siswa.	 Validitas	 dan	 reliabilitas	 instrumen,	
seperti	tes	hasil	belajar	dan	kuesioner	pengalaman	belajar,	diuji	pada	tahap	ini	untuk	memastikan	akurasi	data	
yang	dikumpulkan	(Fraenkel	et	al.,	2012).	

b. Pengambilan	Sampel	
Pengambilan	 sampel	 dilakukan	 dengan	menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling,	 yang	 bertujuan	memilih	
siswa	 dengan	 kriteria	 tertentu.	 Siswa	 kelas	 XI	 di	 SMK	 yang	menjadi	 subjek	 penelitian	 dipilih	 berdasarkan	
tingkat	pemahaman	mereka	yang	heterogen.	Total	sampel	sebanyak	20	siswa	kemudian	dibagi	ke	dalam	dua	
kelompok,	yaitu	kelompok	eksperimen	(10	siswa)	dan	kelompok	kontrol	(10	siswa).	Pembagian	kelompok	ini	
dirancang	untuk	memastikan	perbandingan	yang	seimbang	antara	kedua	metode	pelatihan	(Creswell,	2014).	

c. Pelaksanaan	Pretest	
Sebelum	pelaksanaan	intervensi,	kedua	kelompok	diberikan	tes	awal	(pretest)	untuk	mengukur	kemampuan	
dasar	mereka.	Pretest	ini	mencakup	soal-soal	pilihan	ganda	yang	dirancang	berdasarkan	kurikulum	SMK	yang	
relevan.	Hasil	pretest	digunakan	sebagai	data	awal	untuk	mengevaluasi	perubahan	hasil	belajar	siswa	setelah	
pelatihan.	

d. Pelaksanaan	Posttest	
Setelah	masa	pelatihan	selesai,	kedua	kelompok	diberikan	tes	akhir	(posttest)	yang	sama	untuk	mengukur	hasil	
belajar	mereka.	 Tes	 ini	 bertujuan	 untuk	mengevaluasi	 perubahan	 kemampuan	 kognitif	 siswa	 sebelum	dan	
sesudah	 pelatihan.	 Perbandingan	 hasil	 pretest	 dan	 posttest	 memberikan	 gambaran	 tentang	 tingkat	
peningkatan	hasil	belajar	yang	dicapai	oleh	masing-masing	kelompok.	

e. Pengumpulan	Data	Kualitatif	
Selain	 pengukuran	 hasil	 belajar,	 data	 tambahan	 dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	 yang	 diberikan	 kepada	
kelompok	eksperimen.	Kuesioner	ini	dirancang	untuk	mengevaluasi	persepsi	siswa	terhadap	sistem	pelatihan	
adaptif	 berbasis	 AI,	 termasuk	 aspek	 kenyamanan,	 efektivitas,	 dan	 relevansi	 materi	 pembelajaran.	 Data	
kualitatif	 ini	 melengkapi	 analisis	 kuantitatif	 dengan	 memberikan	 wawasan	 yang	 lebih	 mendalam	 tentang	
pengalaman	siswa	selama	pelatihan.	

f. Pelaporan	Hasil	
Hasil	analisis	data	kemudian	disusun	dalam	bentuk	laporan	kegiatan	pengabdian	masyarakat	yang	mencakup	
temuan	utama,	 interpretasi	 hasil,	 serta	 implikasi	 untuk	pengembangan	pembelajaran	berbasis	 teknologi	di	
SMK.	Laporan	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	bagi	pengembangan	model	pendidikan	yang	lebih	
inklusif	dan	efektif.	

2.2 	ArtiAicial	Intelligence	(AI)	
ArtiTicial	 Intelligence	 (AI)	 atau	 kecerdasan	 buatan	 adalah	 cabang	 ilmu	 komputer	 yang	 berfokus	 pada	
pengembangan	sistem	atau	mesin	yang	dapat	meniru	kemampuan	manusia	dalam	berpikir,	belajar,	dan	mengambil	
keputusan	(Russell	&	Norvig,	2021).	AI	dirancang	untuk	memproses	data	dalam	jumlah	besar,	mengenali	pola,	dan	
memberikan	respons	yang	adaptif	berdasarkan	informasi	yang	diterimanya.	Teknologi	ini	banyak	diterapkan	di	
berbagai	bidang,	seperti	kesehatan,	industri,	pendidikan,	dan	transportasi.	

Dalam	pendidikan,	AI	memiliki	 peran	penting	dalam	menciptakan	pembelajaran	 yang	 lebih	 adaptif	 dan	
personal.	 Sistem	 pembelajaran	 berbasis	 AI	 dapat	 menyesuaikan	 materi	 dengan	 kebutuhan	 individu	 siswa,	
memberikan	umpan	balik	secara	real-time,	serta	membantu	guru	dalam	memantau	perkembangan	siswa	(Hwang	
et	al.,	2020).	Dengan	kemampuannya	yang	terus	berkembang,	AI	diharapkan	dapat	menjadi	salah	satu	solusi	untuk	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran	di	era	digital.	

2.3 	Sekolah	Menengah	Kejuruan	(SMK)	
Sekolah	Menengah	Kejuruan	(SMK)	adalah	jenjang	pendidikan	menengah	yang	dirancang	untuk	mempersiapkan	
siswa	 memasuki	 dunia	 kerja	 melalui	 penguasaan	 keterampilan	 teknis	 dan	 vokasional	 yang	 relevan	 dengan	
kebutuhan	 industri	 (Kementerian	Pendidikan	dan	Kebudayaan,	 2020).	 SMK	menawarkan	program	pendidikan	
berbasis	 kompetensi	 yang	 mencakup	 teori	 dan	 praktik,	 dengan	 fokus	 pada	 bidang-bidang	 tertentu	 seperti	
teknologi,	bisnis,	kesehatan,	dan	seni.	

Tujuan	 utama	 SMK	 adalah	 menghasilkan	 lulusan	 yang	 memiliki	 kompetensi	 sesuai	 standar	 kerja	 dan	
mampu	bersaing	di	pasar	tenaga	kerja	nasional	maupun	global.	Dalam	proses	pembelajaran,	pendekatan	berbasis	
teknologi	 dan	 inovasi	 seperti	 ArtiTicial	 Intelligence	 (AI)	mulai	 diterapkan	 untuk	mendukung	 kebutuhan	 siswa	
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dalam	era	industri	4.0	(Sudira,	2018).	Dengan	demikian,	SMK	berperan	penting	dalam	membangun	sumber	daya	
manusia	yang	siap	kerja,	adaptif,	dan	profesional.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1 	Analisa	
Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	 menggunakan	metode	 statistik	 inferensial.	 Pertama,	 uji-t	 digunakan	 untuk	
membandingkan	skor	pretest	dan	posttest	antara	kelompok	eksperimen	dan	kelompok	kontrol.	Uji	ini	bertujuan	
untuk	menentukan	apakah	terdapat	perbedaan	signiTikan	dalam	hasil	belajar	siswa	antara	kedua	kelompok	(Field,	
2018).	Selain	itu,	analisis	regresi	dilakukan	untuk	mengevaluasi	hubungan	antara	variabel	pelatihan	berbasis	AI	
dengan	 peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa.	 Data	 dari	 kuesioner	 dianalisis	 secara	 deskriptif	 untuk	 memberikan	
gambaran	tentang	persepsi	siswa	terhadap	sistem	pelatihan	adaptif	berbasis	AI.	

3.2 	Pelaksanaan	Kegiatan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dirancang	 secara	 sistematis	 untuk	 memastikan	 tercapainya	 tujuan	 utama,	 yaitu	
mengukur	efektivitas	pelatihan	adaptif	berbasis	ArtiTicial	Intelligence	(AI)	dalam	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	
Sekolah	Menengah	Kejuruan	(SMK).	Kegiatan	ini	melibatkan	beberapa	tahapan	penting	yang	terintegrasi	dengan	
pendekatan	teknologi	dan	metodologi	penelitian	yang	telah	dirancang	sebelumnya.	

Pelatihan	berlangsung	selama	dua	hari	dengan	pembagian	waktu	yang	konsisten	untuk	kedua	kelompok.	
Pada	kelompok	eksperimen,	pelatihan	dilakukan	menggunakan	sistem	berbasis	AI.	Sistem	 ini	dirancang	untuk	
memberikan	pengalaman	belajar	yang	personal	melalui	adaptasi	materi	berdasarkan	hasil	pretest	dan	respons	
siswa	selama	pelatihan.	Siswa	menerima	umpan	balik	secara	real-time,	yang	membantu	mereka	memahami	materi	
secara	lebih	efektif	(Hwang	et	al.,	2020).	

Sebaliknya,	 kelompok	 kontrol	 mengikuti	 pelatihan	 menggunakan	 metode	 tradisional.	 Metode	 ini	
melibatkan	penyampaian	materi	secara	langsung	oleh	guru	melalui	ceramah,	diskusi	kelompok,	dan	tugas-tugas	
tertulis.	 Tidak	 ada	 personalisasi	 materi	 dalam	 pelatihan	 ini,	 sehingga	 semua	 siswa	 menerima	 pembelajaran	
dengan	tingkat	kesulitan	yang	sama.	

3.3 	Jumlah	Peserta	Kegiatan	
Adapun	peserta	pelatihan	yang	ikut	dalam	kegiatan	Pelatihan	Adaptif	Berbasis	ArtiTicial	Intelligence	(AI)	untuk	
Meningkatkan	Hasil	Belajar	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Nama	Peserta	Pelatihan	

No	 Nama	Siswa	
1	 Nabila	Sari	
2	 Rafiyansa	
3	 Samuel	Dear	
4	 Selvia	Wati	Laia	
5	 Tino	Sidin	
6	 Alecya	Van	Kayla	
7	 Ananda	Sakura	Han	
8	 Andara	Septya	Utami	
9	 Dea	Aulia	Fika	
10	 Dwi	Rahma	Alfida	
11	 Eka	Dwi	Yanti	Hasibuan	
12	 Fiqih	M.	Harahap	
13	 M.	Faiz	El-Khoiri	
14	 MHD.	Ardi	Ansyah	
15	 Muhammad	Rianto	
16	 Nazwa	Cahaya	Kusuma	
17	 Novita	Sari	
18	 Safitri	
19	 Sintia	Dewi	
20	 Suci	

Bagian	hasil	Kegiatan	menyajikan	temuan	utama	yang	diperoleh	dari	data	yang	telah	dianalisis.	Temuan	ini	
mencakup	perbandingan	hasil	belajar	antara	kelompok	eksperimen	yang	menggunakan	pelatihan	adaptif	berbasis	
ArtiTicial	 Intelligence	(AI)	dengan	kelompok	kontrol	yang	mengikuti	pelatihan	tradisional,	serta	persepsi	siswa	
terhadap	pengalaman	belajar	mereka.	

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal	of	Social	Responsibility	Projects	by	Higher	Education	Forum	
Vol	5,	No	1,	Juli	2024,	Page	21−26	
ISSN	2723-1674	(Media	Online)	
DOI	10.47065/jrespro.v5i1.6860	
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jrespro 

Copyright	©	2023	the	author,	Page	25		
This	Journal	is	licensed	under	a	Creative	Commons	Attribution	4.0	International	License 

a. Hasil	Pretest	dan	Posttest	
Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	terdapat	peningkatan	yang	signiTikan	pada	hasil	belajar	siswa	di	kelompok	
eksperimen	 setelah	 mengikuti	 pelatihan	 adaptif	 berbasis	 AI.	 Skor	 rata-rata	 pretest	 kelompok	 eksperimen	
adalah	 65,20,	 sementara	 setelah	 pelatihan	 (posttest),	 skor	 meningkat	 menjadi	 85,40.	 Sebaliknya,	 pada	
kelompok	 kontrol,	 skor	 rata-rata	 pretest	 adalah	 64,80,	 dengan	 peningkatan	 yang	 lebih	 kecil	 pada	 posttest	
menjadi	75,30.	Analisis	uji-t	menunjukkan	bahwa	perbedaan	hasil	posttest	antara	kelompok	eksperimen	dan	
kontrol	signiTikan	secara	statistik	(p	<	0,05).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pelatihan	berbasis	AI	lebih	efektif	
dalam	meningkatkan	hasil	belajar	dibandingkan	metode	tradisional	(Hwang	et	al.,	2020).	

b. Efektivitas	Pelatihan	Berbasis	AI	
Efektivitas	 pelatihan	 adaptif	 berbasis	 AI	 terletak	 pada	 kemampuannya	 untuk	 menyesuaikan	 materi	
pembelajaran	dengan	tingkat	pemahaman	siswa.	Data	menunjukkan	bahwa	siswa	dengan	tingkat	pemahaman	
rendah	pada	pretest	mengalami	peningkatan	signiTikan	setelah	pelatihan	berbasis	AI	dibandingkan	dengan	
siswa	 pada	 kelompok	 kontrol.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 pendekatan	 adaptif	 dapat	 memberikan	
pengalaman	belajar	yang	lebih	personal	dan	relevan	bagi	siswa	dengan	kebutuhan	yang	beragam	(Russell	&	
Norvig,	2021).	

c. Persepsi	Siswa	terhadap	Pelatihan	Berbasis	AI	
Kuesioner	yang	diberikan	kepada	kelompok	eksperimen	mengungkapkan	bahwa	mayoritas	siswa	memberikan	
tanggapan	 positif	 terhadap	 pelatihan	 berbasis	 AI.	 Sebanyak	 85%	 siswa	 menyatakan	 bahwa	 sistem	 AI	
membantu	mereka	memahami	materi	dengan	lebih	baik	karena	dapat	menyesuaikan	tingkat	kesulitan	dengan	
kemampuan	mereka.	Selain	itu,	78%	siswa	merasa	lebih	termotivasi	untuk	belajar	karena	mendapatkan	umpan	
balik	real-time	dari	sistem.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	AI	tidak	hanya	meningkatkan	hasil	
belajar	secara	kuantitatif	tetapi	juga	meningkatkan	pengalaman	belajar	siswa	secara	keseluruhan	(Hwang	et	
al.,	2020).	

d. Perbandingan	Hasil	Belajar	Berdasarkan	Kompetensi	
Analisis	lebih	lanjut	dilakukan	untuk	mengevaluasi	hasil	belajar	berdasarkan	aspek	kognitif	dan	aplikatif.	Pada	
aspek	kognitif,	kelompok	eksperimen	menunjukkan	peningkatan	rata-rata	skor	sebesar	25	poin,	sedangkan	
kelompok	 kontrol	 hanya	 meningkat	 sebesar	 15	 poin.	 Pada	 aspek	 aplikatif,	 peningkatan	 skor	 kelompok	
eksperimen	 lebih	menonjol,	dengan	rata-rata	peningkatan	sebesar	30	poin	dibandingkan	dengan	kelompok	
kontrol	yang	hanya	meningkat	sebesar	18	poin.	Data	ini	memperkuat	argumen	bahwa	pelatihan	berbasis	AI	
memberikan	 dampak	 positif	 yang	 signiTikan,	 terutama	 dalam	membantu	 siswa	menerapkan	 konsep	 dalam	
konteks	praktis.	

4. KESIMPULAN	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengukur	efektivitas	pelatihan	adaptif	berbasis	ArtiTicial	Intelligence	(AI)	dalam	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 Sekolah	 Menengah	 Kejuruan	 (SMK).	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 pelatihan	 berbasis	 AI	memberikan	 dampak	 signiTikan	 terhadap	 peningkatan	 hasil	 belajar	
siswa	 dibandingkan	 dengan	 metode	 pelatihan	 tradisional.	 Kelompok	 eksperimen	 yang	 mengikuti	 pelatihan	
berbasis	AI	menunjukkan	peningkatan	hasil	belajar	yang	lebih	tinggi	baik	dalam	aspek	kognitif	maupun	aplikatif.	
Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pendekatan	adaptif	yang	disediakan	oleh	AI	mampu	menyesuaikan	tingkat	kesulitan	
materi	 dengan	 kemampuan	 siswa,	 sehingga	menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 personal	 dan	 efektif.	
Selain	itu,	persepsi	siswa	terhadap	pelatihan	berbasis	AI	juga	sangat	positif.	Mayoritas	siswa	menyatakan	bahwa	
sistem	AI	membantu	mereka	memahami	materi	dengan	lebih	baik	dan	memberikan	motivasi	belajar	yang	lebih	
tinggi.	 Ini	 membuktikan	 bahwa	 teknologi	 AI	 tidak	 hanya	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 secara	
kuantitatif	 tetapi	 juga	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 pengalaman	 belajar	 siswa.	 Namun,	 penelitian	 ini	 juga	
mengidentiTikasi	 beberapa	 tantangan	 dalam	 implementasi	 pelatihan	 berbasis	 AI,	 seperti	 keterbatasan	
infrastruktur	 teknologi	 dan	 resistensi	 awal	 siswa	 terhadap	 penggunaan	 teknologi	 baru.	 Oleh	 karena	 itu,	 hasil	
penelitian	 ini	 juga	menekankan	 pentingnya	 dukungan	 teknis	 dan	 kebijakan	 untuk	memastikan	 keberlanjutan	
penerapan	teknologi	dalam	pendidikan.	
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